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Jelang Sidang Majelis Umum PBE. dunla dilngatkan, 90 persen target SDGs
Ltk akan tercapal pada 2030, Diperfukan 12 tahun kagi antuk mencapainya.
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Target TPB Harus Tercapai

ckretaris Jenderal PBB Antonio
Guterres mengingatkan terbeng-
kalainya agenda Tujuan Pemba-
ngunan Berkelanjutan dan
ketimpangan melebar,

Berbicara sehari sebelum Sidang Umum  Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBH) pada 1926 September di New York,
Amerika Serikat, Guterres menyebut hanya 15 persen target
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPE) atau Sustainable
Development Goals (SDGs) sesuad jalur. Sisanya mandek,
bahkan mundur (Kompas, 200'92023). Pertyebab utamanya
adalah negara-negara maju lebéh banyak beretorika. Negara-
negara kaya terus melestarikan sistem lama yang tak adil

Indonesia dan negara-negar Asia Tenggar (ASEAN), yung
diwakili Menteri Luar Negeri Retno Marsadi, menycbutkan,
negara-negara Selatan, umumnya negara berkembang, tidak
mendapatkan kosompatan sotara dalam hortumbub dan me-
lompat menjadi negars kaya, Masth ada diskrisninos| dalam
perdagangan dan hambatan untuk hilirisast industri beghahan
baku alam.

Secara gobal, PEB melaporkan cpalan TVB hagya 12
persen yang sesual jadur, 50 persen bumbat, dan 30 persen
stagnan o mundur. Tingkat kelaparan ghobal tertingyi sejak
2006, dan perfa 286 hun untuk mengatasd kesenjangan

Jender. S negan berkembang mengalamd krisis utang
dan megara maju tak disasikan janyl
kepada berkembang

egara
TPB menangetkan kemiskizan ckstrem hapus pada 2030
Kempdinan chstrem didefinidoan sbaga orang dengan pen
lunmdmlL’-&‘u.\ipﬂhnnhudManuﬁm
daya bell tahun 2007, TPS memilikd 17 tujuan. Setiap negara
menetaplan sendinl targetnya. Dalam laporan TPB global,
capan negara berkembung dan mskan paling jauh das| target.
Dibutuhlcn 42 tabun mencapal target TPB 2000

Ketimpangan yang lebar tak menguntungloan bagi dunia,
bahkan bagl negara kya Eropa kink kewaldhan diserbu
imigran, sehagian ilegal. dari Afrika dan Asia. AS jugas mengha-
dapt bangr migran gelap dart Amerika Tengah dan Sedatan

DN tengah dunia yang menggiobal, saling terkait dan
tergantung satu sama lain, tidak dapat lag satu negara atau
suatu kowasan mayu dan makmur sendirian. Kerentanan sosial
yang muncul karena kemiskinan atou ketidabadilan di suatu
wilayah bisa mengouncang dunia, seperti guncangan karena
revolusi Arab Speing &i Tunksia dan Mesir pada 2011,

Dunia menghadapi tantangan besar. Perubahan ikdies me
nyulitkan banyak negara, menimbulkan bencana banjir dan
kekeringan sekaligus serta pervakit. Pandemi seperti Covid-19
dapat terjadi lagi di masa depan. Perang seperti di Ukraina bisa
medetus di bagian kin dunia, termasuk di Asia Timur,

Peta jalan mencapai keadilan dunia adalah melalt TPR
Karena itu, target TPB harus diperjuangian semua degarn.
PEB harus berubah menjadi wadah yang bebih adil bag semua
banga. Tampa kesediaan bekerja sama, dan nogirs kaya
membantu negara berkembang dan miskin menjadi maje, tak
skan ada perdamaian dunia dan kesejahteraan sosial bagl

semua

KOMPAS

TEREIT SEJAK 28 JUNI 1965
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Rapor Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan Indonesia

Suharso
Mendort PPN Aopoda Bappenas

Dunia terenvak. Pada
SDGs Summit dalam
rangkaian Sidang Umum
PBB 2023 di New York,
\Amerika Serikat,
Sekretaris Jenderal PBB
Antonio Guterres
mengingatkan, hanva 15
persen target Tujuan
Pembangunan
Berkelanjutan vang
sesual dengan jalur
(Kompas, 20/92023).

chelumnya, pada Maret 2023, da-
lam Forum Asia-Pasific tentang

(APFSD) di Banghok, Thailland, Komisi

Ekonomi dan Sosial Perserikatan Bang-

sa-Bangsa untuk Asia dan Pasifik (ES-

CAP) juga menyatakan bahwa wilsyah

Asla-Pusifik tertinggal 35 tahun dalam
. Mo Devel

Geals (SDGs) stss Tujusn Pembangus.
an Berkelssjutan (TPH). Artinya, target
SDGs yang ditangotkan dicapai pads
2000 bisa jacki hamya mampu dicapad 42
tabun laggi, yakni pada tahus 20065,

Bagaimana dengan Indonesia?

Di tingat global, Sustainable Deve
lopenent Report 2023 menunjukkan In-
donesia berada di peringdat ke-75 duniay,
maik signifikan dibandingkan dengan
empat tahun laba di peringlat ke-102
Skor indeks SDGs Indonesia meningiat
dari 64,2 pada tahun 2019 menjadi 70,2
pada 2023 (SDSN).

Di tinghat nassosal, Kementerian
PPN/Bappenas  melaporkan  capaian
SDGs N | pada 2023 mesmanjukk
76 persen indikator SDGs & Indosesia
telah tercapai dan mengalams kermajuan,
terdini atas (40 persen target tercapai dan
16 persen akan tercapai.

Mok r s

kip h pandemi Co-
vid-19, kinerga capaian SDGs Indosesia
juh lebih baik daripada rata-rata dunia
Tentu saija, kita tak boleh terlena dengan
capaian yang membanggakan dan mem-
besarkam hati ini karena masih bamyak
pekerjan remah entuk mengejar ca-
palan SDGs deml membangun negeri
tercinta,

Komitmen Indonesia

Di tingkat ghobal, pelaloansan SDGs
bersifat subarels, Tidak ada pakscan dan
tidak ada sanked atau embargo jika sty
negara anggota PEB tidak mebiksanakan
SDGs. Namsan, Indosesia mesegakan
batwa pelaloanaan SDGs di megeri ini
adalah wagib karena SDGs sqjalan de-

ngan mandat konstitusi us-

ngunan Jangka Mene-
ngah Nasionad (RPIMN)
2005-2019 dam  2020-2024,
dan dijsbarkan dalam rencana
kerja pemerintah (RKF) tahuman,
termasuk doloamen amggann yang me-
nyertal

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun
2017 yang diperbarui dalams Peraturan
Prosiden Noeor 111 Tahun 2022 testang

gambasi (satu tabwen sebelum sekolah
dasar), hingga mesuraniya propoest pe-
rempuan wmur 20-24 tabun dengan usia
karwin pertama atau usia hidup benama
pertama sebelum ussur I8 tahun,

Pilar Pemb Exonomi men-

Selain itu, perpres ini jugs mengoor-

cakup Twguan 7, 8 9 10, dan 17 Per-
Py produk & S
(PDE) per kapita Indonesia mengalami

dinmikan fasilitasi dan pe P
peryusuman Rencana Aksi Daerah SDGs
lima tahunan, menghanadan adanya ko-
ordinasi pemantauan, evabuasi, dan pe-
laporan pencapaian SDGs di tingkat na-
sional dan daernh, serta mengoordina-
silan sumber pendanaan yang berasal
dari pemerintah serta susber kuin yang
sals dan tidak mengikat

Dengan kositmen dan scluruh korja
keras yang sudab dilikukan, seperti apa
copaian Indonesia dabim SDGs sejok
tahun 20167

Capaian empat pilar

Implementasi SDGs yany terdini dari
17 taguan, 169 tanget, dan 289 indslartor
dikoordinasikan dalam empat pilar, yak-

Pernk "
my ¥

e o dari 252 poren pada 2021
mengadi 4,13 persen pada 2022
Indikator kain yang juga tercagai, an-

Layae yang terlindung pada 2022 terea-
tat JOKASE jowa atau meningkat dari
76597 orang pada 2021, peningkatan
penentase Emmbah cair yang diclah seca-
ra aman, peningtan jamlah timbulan
samgpah yang didaur ulang, i

Jumiah tamghapan jenis ian laut dalam
batasan biologls yang aman, dan emisi
gas rusah kaca yang berpotensl meng-
alami pessarunan. Selain ity jumish has
kawasan konservasi perairan but me-
ningkat. jumlah kesatuan pengelola hu-
tan yang masuk kategori maju dan jum-
lah ksus perburuan stsu perdagangan
fegad turun.

Pilar Pembasguean Hukums dan Tata
Kelola yang secara khusus menangani
Tujuan 16 dan tunet mesgoondinassan
Tujuan 17 juga mencatat kemajuan di
sejamilab sektor, Kepemiikan akta ke-
labiran pada anak Indonesia teras me-
ninghat meskipun belum mencapai tar-
get. Indeks Perilalos Antikorupsd terus
"‘:LW“‘ perbaikan yang mengindika-
e 4 i b "

antikorupsi.

Tingkat kemerdekaan pers di Indone-
sia berada dalam posisi “culoup bebas™.
Semukin hasysk wargs miskin yang me-
nerima beestuan huoam Migasi dan non-
litigasd, dans Indeks Akses terhadap Ke-
adilan Indossesia berada dalam katogori
cukup. Meskipan sehoglian bosar indi-
kator tamget sudah tercaped, Indonesia
masih barus memikickan upayn ustuk
mencapai 52 indilator yang tersisa.
Tantangan ke depan

Sewsai pandemi Covid-19. Indonesa
masih ghadapé scpamlab
dalam mengejar tanget SDGs, seperti

bahan Bdim. ketah

tara lain, p

barukan, penurunan tingkat

¥ pangan,

guran terbeda brn!.mrkm;'rnn |8

api, serta pening-

katan nilaé tambah sektor industri ma-
mufaktur per kapita,

Namun, ketimpangan massh tingd,

terlibat dari masio gini yang mencaped

nya kebs P Revisl Peta
Jalan SDGs Indosesia menusguldan pe-
nisgatan kebutuhas pessbiayaan ustuk
mencapal SDGs pada 2000, dari 1 triliun
dallar AS menjadi L7 triliun dollar AS
Pencyguian tanget SDGs meembutuh-
kan kerja ama yeng berkelanjutan dari
semua pihak, baik pemerintah maupun

0381 pada 2022 o prog

penduduk (berdsarkan jenis kelami
dan penyandang disabilitas) yang hadup
& bawah 50 persen dari median pen-
dap telah mesurun.

Sasaal,
) Pembangunan Lingkungan,
dan Pembangunan Hukum dan Tata
Kedola,

Sejumlah indikstor Pilar Pesnbasgun-
an Sosial, mencakup Tujusn 1, 2,2 4, dan
5 tolah tercapai atas mengalass ke

Proporsi pendagatan pemerintah dan
msio pajak terhadap PDB terus meng-
alamd perbalkan pascapandemi, menca-
pal 1341 persen pada 2022 Jumlsh
Sclatan-Sclatan Trisngelar meninglat

majuan va pendu-
duk & bormeady garis bemsiskinan nasionald,
dari 10,14 persen pada Maret 2021 men-
jadi 936 persen pada Maret 2023
Selain itu, mendnglotnya nilai tambah
pertasian, cakupan Jaménan Keschatan
Nasional, tingkat pembelajaran tevoe-

pascap i, prop volume remsi-
tamwi terhadap PDB menurun, dan peng-
gunsan metadata oleh  kementerian,

para pemangku kepentingan. Kerja sama
but juga harus didulung berbagai
instramen pend: inovatif yang me-

libatkan sektor swasta, flantropi, dan
investor demi tercapainya transformasi
pemib rpB imbau semua
negam anggota untuk mengejar seha-
nyak mungiin target SDGs yang meleset
melalud transformas

Pencapalan SDGs ddharsplan mampu
mewujudion duni yang lebéh baik bagi
fenerasi masa dopan yang businys
tengah kita pénjam,

Setiap pemimpin  Indosesia  harus
memprioritaskan menempatkan pelak-

lembagainstansi, daerab meningkat. sanaan SDGs sebagai pijakan untuk
Pilsr  Pembh Lk dlicans msandat K 3 i mne-
mencakup Tujuan 6, 1L 12, 1% 14, 15, nyejabterakan rakyat dan mencgai -
jukkan pesingh pemlabh ne-  ta-cita kemerdekaan,




B SDGs MENJADI LANDASAN PERWUJUDAN VISI INDONESIA 2045 £ %
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* Indonesia termasuk dari 193 negara
yg berkomitmen terhadap

dunia, dg PDB/kapita sebesar
USD23,199

* Penduduk besar, dengan 319 juta
jiwa dan 70% kelas menengah

pencapaian SDGs

* 124 dari 169 target SDGs telah
diarusutamakan dalam RPJMN

20-2024 """"" . ; 2 Q 45

Ekonomi ke 16 dunia
PDB/kapita $4,244

* Ekonomi diproyeksikan terbesar ke 5

Penduduk 269 juta jiwa

4

20% populasi merupakan kelas
menengah

A\
an

Rata-rata pertumbuhan

2015-2045:
- PDB Riil /
PDB Riil Kapita

Produktivitas tenaga kerja
ditingkatkan dan kemajuan teknologi
dimanfaatkan untuk mempercepat
pembangunan ekonomi

’

Prasyarat: SDM yang
berkualitas, produktif,
dan menguasai
teknologi




a9 PROGRES CAPAIAN SDGs DI TINGKAT GLOBAL M

“an”
A BONCERNlNG PlCTURE OF ::gl'(i.‘:r::::;z;ent for the 17 Goals based on assessed targets, 2023 or latest
SDG PROGRESS AT THE MIDPOINT: G

G2

G3 .

G4

G5 I

G6

7 I

G8

Go I

Sy

G - ——

G12 .
G13

@ ONTRACK Gl4 I

1
) MODERATELY OR SEVERELY OFF TRACK g:g

@ STAGNATION OR REGRESSION G17 — . . . . . . . .
0 10 20 30 40 50 60 70 80 S0 100

BAPPENAS

BASED ON AN ASSESSMENT OF SDG TARGETS WITH TREND DATA. ® On trackor target met Fair progress, but acceleration needed

@ Stagnation or regression Insufficient data
Sumber: The Sustainable Development Goals Report 2023: Special Edition, United Nations

Berdasarkan evaluasi kemajuan pencapaian SDGs pada titik tengah perjalanan menuju 2030 menunjukkan tantangan yang sangat
signifikan (UN, 2023). Dari 140 target yang dapat dievaluasi (tren data tersedia):

—  Hanya 15% target yang tercapai (on frack);

— Hampir setengah target SDGs terkategori off frack sedang dan parah dari target yang diinginkan; dan

— Lebih dari 30% target mengalami stagnansi dan kemunduran di bawah baseline 2015.

Hal ini menunjukkan kebutuhan mendesak untuk upaya intensif dari seluruh negara untuk memastikan target SDGs kembali on
frack dan mengalami kemajuan untuk mencapai pembangunan Berkelanjutan di tahun 2030.




a3 PROGRES CAPAIAN SDGs DI REGIONAL ASIA PASIFIK

Progres menuju target SDGs 2030
di regional Asia Pasifik (%), 2017-2022

2017 2018 2019 2020 2021 2022

Sustainable Development Goals

2022 Progress
| 14.4%

Estimated time remaining: 42 years

Sumber: Asia and the Pacific SDG Progress Report 2023 (UNESCAP)

Pada pertengahan menuju 2030,
regional Asia Pasifik seharusnya
sudah mencapai 50% progres
menuju target. Tetapi, saat ini

progresnya baru sekitar 14%.

Butuh waktu 42 tahun lagi
(2065) bagi regional Asia
Pasifik mencapai target SDGs.

Untuk itu, diperlukan akselerasi
dan upaya/ intervensi yang
berlipat ganda untuk bisa
mengejar ketertinggalan ini.

Highlight progress capaian:
Progres paling signifikan:
Goal 7 dan Goal 9

Progres lambat: Goal 6, Goal 8,
Goal 12, Goal 14, dan Goal 17.

Progres yang memburuk:
Goal 13

\| D
N,

“an

Snapshot progress setiap goal
di regional Asia Pasifik, 2022

E
2022 2030

2015
L

|

[l Progress since 2015 [l Regression

Y% \nsufficient indicators

E NO POVERTY

E ZERO HUNGER

bardl 600D HEALTH

E2N  AND WELL-BEING
QUALITY
EDUCATION

bl GENDER

(Sl EquaLTy

CLEAN WATER
AND SANITATION

AFFORDABLE
AND CLEAN ENERGY

DECENT WORK

REDUCED
INEQUALITIES

"yl SUSTAINABLE CITIES
' '7| AND COMMUNITIES

RESPONSIBLE
CONSUMPTION
AND PRODUCTION

CLIMATE
ACTION

LIFE BELOW
WATER
LA LIFEON
$- @pr
[ETg  PEACE, JUSTICE
o4l AnbsiroNG
INSTITUTIONS

LGl  PARTNERSHIP
>0 FORTHE GOALS

o0 | Evidence strength

INDUSTRY, INNOVATION
AND INFRASTRUCTURE

~

AND ECONOMIC GROWTH



B PROGRES PENCAPAIAN SDGs INDONESIA %

R— (Sustainable Development Report, SDSN)

Peringkat dan Skor Indeks SDGs: INDONESIA Perbandingan Indeks SDGs Negara-negara ASEAN, 2023

Tahun Peringkat Skor
2023 0 7 5/1 66 70,2 (43rd °(551h)

Rank

(64") (75th)

78" , h
78%) toar) (102w) (103m

(115'h “(125th)

2022 @ 8263 o S = ~
21 o 97nes

2020 @ 10166 65.3 $

2019 102162 i :

THAILAND VIET NAM SINGAPORE INDONESIA MALAYSIA PHILIPPINES BRUNEI AMBODIA LAO PDR MYANMAR
DARUSSALAM

Sumber: Sustainable Development Report 2023, SDSN

Di tengah tantangan global dan regional dalam pencapaian SDGs, Indonesia telah menunjukkan progres yang cukup baik.

Berdasarkan Sustainable Development Report 2023 (SDSN), Indonesia saat ini berada di peringkat ke-795, naik signifikan
dibandingkan posisi Indonesia empat tahun lalu (peringkat 102).

Memerlukan upaya percepatan untuk menuju pencapaian sesuai target yang diharapkan.




s Status Capaian Indikator SDGs Tahun 2022 M
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o\

:
4

PILAR SOSIAL
(60 indikator yang tersedia 23%
datanya dari 87 indikator)

\ L/
.“224
- Inc\:l/;k:gtor
32 ' dievaluasi
ans

PILAR EKONOMI
(69 indikator yang tersedia 25% 14%
datanya dari 89 indikator)

PILAR LINGKUNGAN
(65 indikator yang tersedia 23% 5%
datanya dari 77 indikator)

PILAR HUKUM &
TATA KELOLA

Tercapai Perl hatian kh (28 indikator yang tersedia
[ Bl Perlu perhatian khusus datanya dari 36 indikator)

Keterangan:

18% 18% 64%

Akan tercapai/membaik
Sumber: Laporan Pelaksanaan Pencapaian SDGs 2023 (status 18 Oktober 2023)

Ket: terdapat 1 indikator di pilar sosial yang capaiannya tidak dapat diberikan notifikasi (5.a.2*) karena data baru tersedia 1 tahun dan targetnya PM

» Berdasarkan RAN SDGs sebagai benchmark monitoring capaian SDGs tahun 2022,
62% dari 224 indikator yang dievaluasi telah mencapai target. Sedangkan sisanya
menunjukkan kemajuan (akan tercapai) dan memerlukan perhatian khusus.
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Bo PROGRES CAPAIAN INDIKATOR SDGs 2022

an
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* Dari 224 indikator yang tersedia datanya untuk dievaluasi status capaiannya pada tahun 2022:
(a) 138 indikator (62%) sudah mencapai target;

. : ; : 17.19.2.(b
(b) 32 indikator (14%) tren capaiannya membaik/akan tercapai; dan (R,
(c) 54 indikator (24%) memerlukan perhatian khusus. 17.191.(b
* Masih terdapat 64 indikator yang belum tersedia datanya untuk dievaluasi. 17.19.1(a
[ 17.18.3 |
. . 9.c.1* 17.18.2*
Tercapai - Perlu perhatian khusus Jo.
= Ak /membaik Tidak ada d 1718100
an tercapai/membai idak ada data 952(a 17.18.1(a
95.2* 166.1.) 160.1.(a
8.10.1* 10.7.2.(b 2 16.6.1.(b 1717 (b
11.b.2 12b.1.(a 16.10.2.(b
3.c.1 - 7.17.1.(a
- 8.9.1.(b 10.5.1.(a 11.b.1 16.10.2.(a *
a2 EE o I 17.13.1
o107 W7 .
. . 3.b.2 4.b.1 J1.1.@a
104.1.() I 11.7.2.) I 12.5.1.(a 15b.1.(a 16.10.1.(C) ===~
= 31 10.3.1.(d 127.1.(0 16.32,a)f 16.10.1.(0) ===
5. 3a.1 ) 1031 11.62.(0) 127 1.(a 15.9.1.(2) B 163,10 16.10.1.(a) [l
56" 11622 4.1 W 1551 76310 169.1( :
11.6.1.0) I 126.1(a 201 O 571 16.9.1.() J—ieS
333(a)]38.1.a 102.1" J1161 133.1.) MNT40.7.) [l 156.1° 161" 610
10.1.1.0 B 17.52.) [ 12.5.1.) M 1322.0) M 145.1 [ 155, 17.6.1(a
13.1.(b 101 1)l 115.1 Il 124" (132220714610 1542 17.4.1%
2410 1322 W 1751 | 1547 16.7.2.(b) JL17.32.a
7.1.2(0 124.1 132.1* WN1447 | 1531
6.3.1.(a 9.1.1.(b 11.2.1.(0) [ 1241 [l 1313 W12 1. 152.1. 16.7.1.(b) | _17.1.2*
3.5.1.(b 8.1.1.(a 10.1.1.) 1121 BN 123 1 _13.1.2 I 14217 16.1. 2.(2)f 16.7.1.(a) W 17.1.1.a
10.1.1* I 11.1.) [ 1201 15.1.1* J16.1.1.() 16.6.2.() | _17.1.1*
1 S Pt e o 6 e 9 12 R B 13 i 14 0G5 16 i 17 -
bt e LT e B 3 eoll K24 B Bis &

Sumber: Laporan Pelaksanaan Pencapaian TPB/SDGs 2023 (Kementerian PPN/Bappenas)
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Penghapusan kemiskinan,

pemberian perlindungan
sosial, akses layanan
dasar

Ketahanan pangan

& (pertanian & peternakan)

dan perbaikan gizi

Kesehatan ibu dan anak,
pencegahan penyakit
menular dan tidak
menular, keluarga
berencana, pemenuhan
tenaga kesehatan

Akses dan kualitas
pendidikan, keterampilan,
fasilitas pendidikan,
kualitas tenaga pendidik

Kesempatan kerja,
kekerasan, perkawinan
anak

Penyediaan dan akses
listrik, gas, energi
terbarukan

Pertumbuhan ekonomi,
lapangan pekerjaan,

pengangguran, pariwisata,

UMKM

Penguatan infrastruktur,
transportasi, industri, riset
ilmiah, inovasi

Pembangunan daerah,
desa, pemberian jaminan
ketenagakerjaan

Akses teknologi dan
internet, kerjasama
pembangunan,
penyediaan data

12 =
13 R
=

Penyediaan dan kualitas air
minum, sanitasi, air, sumber

daya air

Akses rumah/hunian tempat

tinggal layak, akses

transportasi, warisan budaya,
kualitas udara, ruang terbuka

publik

Pengelolaan food loss and
waste, sampah, limbah B3,

produk ramah lingkungan

Mitigasi Bencana alam,

perubahan iklim, emisi GRK,

pendidikan lingkungan

Pencegahan pencemaran
laut, illegal fishing, upaya
konservasi perairan

Perlindungan
keanekaragaman hayati,

Kawasan konservasi, spesies

terancam punah

Isu dan Tantangan Setiap Pilar Pembangunan SDGs 2,

Penghapusan kekerasan,
kejahatan, konflik,
eksploitasi, perdagangan
manusia, korupsi,
penguatan kelembagaan,
perlindungan hak asasi
manusia

T&»
SUSTAINABLE
DEVELOPMENT

GLALS
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Pra-pandemi Covid-19

& Kebutuhan: Gap:
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Kebutuhan: Gap:

Rasca-pandemi Covid-19

Note: Baseline SGDs roadmap is extended to 2045 using the growth pattern of the SDGs financing needs calculation between 2020 and 2030.
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PEMBIAYAAN
DOMESTIK

PEMBIAYAAN
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PENDANAAN PUBLIK

KLASTER PEMBIAYAAN BERKELANJUTAN

PENDANAAN SWASTA

Anggaran
pemerintah:
e Pendapatan

pajak
(Langsung
dan tidak
langsung)
Pendapatan
bukan pajak
Pinjaman
pemerintah
(pinjaman,
obligasi
pemerintah)

Entitas

publik
eUang
sitaan
dan
barang
lelang

Kerjasama pembangunan:

Hibah ODA

Pinjaman ODA

Bantuan kemanusiaan
Aliran resmi lainnya
South-south cooperation

Pembiayaan publik-
swasta

e Investasi dengan
pembiayaan campuran
dan pembiayaan
bersama melalui

o Kemitraan publik-
swasta melalui:

m Pembiayaan proyek
m Special purpose
vehicle (SPV)

o Equity investment oleh
BUMN dan
perusahaan swasta di
pasar modal

o Asuransi/pembagian
risiko

Pembiayaan

komersial

dalam negeri:

e Investasi
swasta

e Kredit untuk
sektor swasta

e Obligasi
korporasi

e Investasi
Kelembagaan

Pembiayaan
swasta
domestik non-
komersial:

e Yayasan dan
Ormas dalam
negeri

e Organisasi
keagamaan
dalam negeri

Pembiayaan

swasta

internasional:

e FDI

e Kredit ekspor

e Investasi
Portofolio

e Dana lindung
nilai

Pembiayaan
swasta nhon-
komersial
internasional:
e Remittance
(pengiriman
uang
e Yayasan dan
ormas
internasional
e Organisasi
keagamaan
internasional

Strategi untuk
mengoptimalkan
mobilisasi pembiayaan
publik dan swasta untuk
SDGs:

Q Menyelaraskan
aliran pembiayaan
publik dan swasta
termasuk FDI,
keuangan
berkelanjutan,
dan dana diam (idle
fund) dengan SDGs

Q Mengoptimalkan
kapasitas keuangan
publik untuk
meleverage
investasi
berkelanjutan
swasta

D Merumuskan

pembagian peran
yang tepat antara
lembaga publik dan
swasta dalam
pembiayaan
berkelanjutan
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TERIMA KASIH

TANPA KEHIDUPAN SEHAT PENDIDIKAN KESETARAAN AIR BERSIHDAN
KEMISKINAN BERKUALITAS GENDER SANITASILAYAK

il

PEKERJAAN LAYAK INDUSTRI, INOVASI 1 0 BERKURANGNYA
gég;[;SIUMBUHAN DAN INFRASTRUKTUR KESENJANGAN
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PERDAMAIAN.
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